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Hakim, Arif Rahman, 2013. The Making of Learning Package for Arabic Calligraphy 

Material Using Self Study Method and Its Influence on the Mastering of Khat Nasakh 
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One of the problems in calligraphy learning is the limited time since the 

process of practice and writing correction needs more time. Therefore, this research 

aims to find the solution by designing a self-study media so that the students are able 

to study and do a practice by themselves without any assistance from the teachers 

beyond the study hours. 

 Based on the background of study above, the research problems are limited as 

follows: 1) What are the blueprints of the self-study package for Khat Nasakh practice 

using transparent writing and scale box method? 2) What method that is more 

effective to improve the students’ skill in Khat Nasakh writing? 3) Why the method is 

more effective to improve the students’ ability? 

Based on the problems, an assumption is made that transparent writing 

methodis more effective than scale method for improving Khat Nasakh writing skill 

for beginners. 

This research employs R & D (Research and Development) research method 

using ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

model since it fits the research aim that is the designing practice media. The product 

trial employs quasi-experimental method to prove the truth of the assumption. The 

data, which are obtained from the comparison process of the using of transparent 

writing and scale method, are collected through the using of first and final question 

test, documentation, and questioner. The population is the Islamic Primary School 

students of Darussa’adah Islamic Boarding School of the academic year of 2011-2012 

and the samples are the fourth grade students. 

The most important points of the research result are: (1)the blueprint of Khat 

Nasakh self-study package using transparent writing and scale method must aim to 

help the students to be able to write correctly and consider the aesthetic aspect in 

accordance with the principles. The package must be complete which means that it 

comprises the principles in writing a single letter, cursive letters, letters that can be 

lengthen and letters that must be short written, and the principle of using the pen. It 

must also provide the practice page for implementing the principles and provide self-

evaluation instrument. (2) The comparison test result of the transparent writing and 

scale method used in the practice shows that transparent writing method is better as 

associated with the learning target achievement. It is proved that the p value as the 

result of posttest and the using of method, in order, are (0.020) and (0.254). It means 

that the tested method, transparent writing method, indeed has a significant influence. 

It is also supported by the test group value (0.254) which is bigger than the alpha 

value, 0.05. It indicates that there are differences of influence between both methods. 

This result is obtained by excluding the students’ ability factor before the treatment 

from the pretest score input as a covariate in the calculation process with ANCOVA. 



 

 

 

 

(3) One of the reasons that makes the transparent writing method more effective 

compared to the scale method is the fact that it is easier for the beginners to copy the 

calligraphy illustration. Besides, this method points out the writing mistakes in such 

details so it is easy to do correction. 

As suggestions, the future research are expected to do a research on Khat 

Thuluth learning method and the design of the learning media.  
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Kata kunci: Materi kaligrafi, metode huruf transparan, metode skala, belajar mandiri 

 

Diantara masalah pembelajaran kaligrafi adalah masalah keterbatasan waktu, 

dimana kaligrafi membutuhkan banyak waktu untuk proses latihan dan koreksi 

tulisan. Untuk itu penelitian ini bertujuan mencari solusi, dengan membuat sebuah 

media pembelajaran mandiri hingga siswa mampu belajar atau latihan sendiri, tanpa 

kehadiran guru diluar jam pembelajaran. 

Dari latar belakang diatas penulis membatasi rumusan masalah dalam tesis ini 

sebagai berikut : 1) Apa kisi-kisi paket pembelajaran mandiri untuk latihan Khat 

Naskhi dengan metode tulisan transparan dan metode kotak skala ? 2) Metode apa 

yang lebih efektif untuk meningkatkan ketrampilan siswa menulis Khat Naskhi?  3) 

Kenapa metode tersebut lebih efektif dalam meningkatkan ketrampilan siswa ?  

Dari masalah diatas, peneliti berasumsi bahwa Metode Tulisan Transparan 

lebih efektif dibanding Metode Skala dalam meningkatkan ketrampilan menulis Khat 

Naskhi bagi pemula. 

Peneliti menggunakan metode  penelitian R & D (research and development) 

dengan model ADDIE (Analize, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

karena kesesuaian model tersebut dengan tujuan penelitian yaitu pembuatan media 

latihan mandiri. Adapun untuk ujicoba produk, penulis menggunakan metode Quasi 

Ekperimen untuk membuktikan kebenaran asumsi. Penulis menggunakan alat Pretest 

dan Posttest, dokumentasi serta kuesioner guna pengumpulan data dari proses 

perbandingan antara penggunaan Metode Tulisan Transparan dan Metode Skala. 

Adapun populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Darussa’adah Tahun Ajaran 2011/2012 dan sampelnya adalah siswa kelas IV dari 

Madrasah tersebut.  

 Poin-poin terpenting dari hasil penelitian ini adalah : (1) Bahwa kisi kisi paket 

pembelajaran Khat Naskhi secara mandiri dengan Metode Tulisan Transparan dan 

Skala,  harus bertujuan agar siswa mampu menulis benar dan indah sesuai kaidah, 

kemudian harus lengkap, terdiri dari kaidah menulis huruf tunggal, bersambung, huruf 

yang boleh dipanjangkan dan harus ditulis pendek, cara menggunakan pena, serta 

memiliki lembar latihan untuk aplikasi kaidah, serta alat penilaian mandiri. (2) Bahwa 

dari hasil uji perbandingan penggunaan metode tulisan transparan dan skala dalam 

latihan, diperoleh bahwa metode tulisan transparan lebih efektif dalam pencapaian 

terget pembelajaran. Dibuktikan bahwa nilai (p value) hasil posttes dan penggunaan 

metode secara berurutan (0,020) dan (0,254) berarti bahwa metode yang diujikan 

yaitu metode tulisan transparan benar-benar memberikan pengaruh signifikan. 

Sebagaimana diperkuat lagi kebenarannya, dari nilai kelompok uji coba (0,254) yang 



 

 

 

 

lebih besar dari nilai alfa yaitu 0,05, ini berindikasi bahwa ada perbedaan pengaruh 

antara kedua metode. Hasil ini bersih dari faktor kemampuan siswa sebelum 

perlakuan karena nilai pretes telah dimasukkan sebagai kovariat dalam proses 

perhitungan dengan ANCOVA. (3) Diantara sebab metode tulisan transparan lebih 

efektif dari pada metode skala  karena metode tersebut lebih mudah bagi pemula 

dalam meniru contoh kaligrafi selain itu juga lebih detail untuk menampakkan letak-

letak kesalahan tulis, sehingga memudahkan koreksi.  

Masukan untuk peneliti-peneliti berikutnya agar melakukan pengembangan 

metode pembelajaran untuk Khat Tsulusi dan pembuatan media pembelajarannya.  
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General Linear Model: hsl tes akhir versus metode 
Factor     Type Levels Values 

metode    fixed      2 1 2 

 

Analysis of Variance for hsl tes, using Adjusted SS for Tests 

 

Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 

hsl tes     1     248.93     303.93     303.93    7.06  0.020 

metode      1      61.24      61.24      61.24    1.42  0.254 

Error      13     559.57     559.57      43.04 

Total      15     869.75 

 

Term          Coef   SE Coef        T      P 

Constant     33.02     14.25     2.32  0.037 

hsl tes     1.1164    0.4201     2.66  0.020 

 

Expected Mean Squares, using Adjusted SS 

 

Source       Expected Mean Square for Each Term 

1 hsl tes   (3) + Q[1] 

2 metode    (3) + Q[2] 

3 Error     (3) 

 

Error Terms for Tests, using Adjusted SS 

 

Source       Error DF  Error MS  Synthesis of Error MS 

1 hsl tes      13.00     43.04  (3) 

2 metode       13.00     43.04  (3) 

 

Variance Components, using Adjusted SS 

 

Source    Estimated Value 

Error               43.04 

 

Means for Covariates 

 

Covariate      Mean     StDev 

hsl tes       33.69     4.895 

 

Least Squares Means for hsl tes 

 

metode      Mean   SE Mean 

1          68.25     2.580 

2          73.00     2.580 

 

Tukey 95.0% Simultaneous Confidence Intervals 

Response Variable hsl tes 

All Pairwise Comparisons among Levels of metode 

 

metode = 1 subtracted from: 

 

metode     Lower    Center     Upper  --------+---------+---------+-------

- 

2         -3.853     4.750     13.35  (-----------------*----------------) 

--------+---------+---------+-------- 

0.0       5.0      10.0 

 

Tukey Simultaneous Tests 

Response Variable hsl tes 

All Pairwise Comparisons among Levels of metode 

 

metode = 1 subtracted from: 

 

Level      Difference       SE of             Adjusted 

metode       of Means  Difference   T-Value    P-Value 

2               4.750       3.982     1.193     0.2543 
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Nama :______________________________ 

Tes I (uji pemahaman) 

Pilihlah jawaban yang benar! 
1. Berapa titik tinggi huruf alif dalam kaidah khot naskhi? 

a. 5 titik     b. 6 titik 
2. Berapa titik lebar huruf ba' dalam kaidah khot naskhi? 

a. 4 titik     b. 7 titik 
3. Berapa lebar lubang huruf  tha’ yang mirip mata?    

a. 1 titik     b. 2 titik 
4. Berapa titik tinggi badan huruf jim saat ditulis tunggal ? 

a. 3 titik     b. 5 titik 
5. Berapa titik lebar kepala huruf jim ?  

a. 2 titik     b. 4 titik 
6. Huruf alif tunggal ditulis dari atas kebawah dengan bentuk miring ke…. 

a. Kiri     b. kanan 
7. Huruf ra’ bentuknya memotong garis dengan kedalaman bagian yang di bawah 

garis adalah ? 

a. 2 titik     b. 1/2 titik 
8. Panjang  badan huruf nun atau ya' dan ba' jika dipanjangkan  adalah?  

a. 9-12 titik     b. 12-15 titik 
9. Lebar bagian dalam huruf nun adalah ? 

a. 3 titik     b. 4 titik 
10. Lebar kepala huruf jim adalah…. 

a. 7 titik     b. 4 titik 
Tes II (uji kemampuan menulis) 

1. tuliskan huruf kha’ bersambung dengan alif! 

2. tuliskan kata yang memiliki huruf ‘ain di tengah! 

3. tuliskan kata   dan  dengan khot naskhi! 

5. tuliskan kata yang memiliki huruf mim yang berada di tengah ! 

6. tuliskan kata yang memiliki huruf kaf diawal! 

7. tulislah kembali ayat dibawah ini 

                                  

   
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Isilah dengan tanda () pada pilihan jawaban !  

no Pertanyaan ya tidak 

Kadang-

kadang/ 

sedikit/ 

mungkin 

1 Apakah anda suka belajar kaligrafi?    

2 Setelah mengikuti pembelajaran apakah anda 

ingin memperbaiki tulisan arab anda ? 

   

3 Bisakan anda menggambarkan perbedaan 

tulisan anda dengan tulisan contoh dalam 

lembar latihan ? 

   

4 Apakah anda kesulitan mencontoh tulisan di 

lembar latihan?    

   

5 Apakah anda faham dengan pelatihan yang anda 

ikuti? 

   

6 Apakah media yang anda gunakan  

memudahkan anda berlatih kaligrafi ? 

   

7 Apakah pembelajaran kaligrafi yang anda ikuti 

telah memberikan perubahan pada tulisan anda? 

   

8 Jika ada media seperti untuk belajar kaligrafi 

mandiri apakah anda akan memanfaatkannya  ? 

   

9 Seelah mengikuti pelatiahan apakah anda 

mengetahui kesulitan yang anda hadapi saat 

belajar kaligrafi ?  

   

Apa kendala anda dalam melaksanakan tugas latihan kaligrafi di buku ini? (jika 

ada) 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

_____________________ 

 

Saran anda untuk buku latihan kaligrafi yang lebih baik menurut anda?  

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

______________
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PENDAHULUAN 

 . 

Munculnya buku latihan ini  bermula dari keterbatasan waktu dalam pembelajaran mata kuliah khat araby,  Sehingga buku 

ini didesain agar bisa dipakai sebagai sarana latihan mandiri yaitu di luar jam kuliah, selanjutnya peran dosen dalam pembelajaran 

adalah mengoreksi dan memberikan masukan pada setiap hasil kerja siswa. 

Buku latihan ini terdiri dari dua bagian, pertama teori / kaidah khat dan kedua lembar latihan. Lembar latihan terdiri dari 

tiga bagian, pertama latihan huruf tunggal kemudian huruf bersambung dan latihan menulis kalimat. Susunan ini berdasar dari 

tuntunan Syaikh Al Qalqasandi dalam kitab Syubhu Al A‟sya : “Cara mengajar kaligrafi arab hendaknya mulai dengan membenahi tulisan 

huruf tunggal hingga benar, baru kemudian susunan kata dua huruf lalu susunan kata tiga huruf dan seterusnya”.  

Penulis mengucapkan terimakasih terutama kepada sayyid Muhammad Amzil atas karya karya beliau yang dijadikan 

penulis sebagai referensi utama dalam karya ini, juga kepada semua guru guru penulis khususnya Ustadz Hasanuddin dan 

Ustadz Ridwan sebagai pembimbing penulis, semua Asatidz di Program Pascasarjana UIN Maliki Khususnya Ustadz Syuhada’ 

Sholeh dan Ustadz Muhammad Sa’ad Ibrahim sebagai pembimbing dalam penulisan tesis, serta istri tercinta hurin’in dan putriku 

wardah nafisah atas motivasinya dan akhi hafidz yang mendesain cover dan semua yang telah membantu menyelesaikan buku ini. 

Harapan penulis semoga karya yang sangat sederhana ini dijadikan Allah SWT ilmu yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 

Amin…. Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari  kesempurnaan, maka dengan segala kerendahan hati penulis mohon 

kepada pembaca dan para ahli berkenan memberikan koreksi dan saran bagi penulis. 

 

 

 

Arif Rahman Hakim 

 

 



CARA MEMOTONG PENA 

Pena untuk menulis kaligrafi bisa dari bahan bambu, andam, pensil, spidol atupun 

menggunakan pena khot modern yang mata penanya berbahan besi dan kuningan. 

Sebelum digunakan mata pena harus diraut dan dipotong miring dengan kemiringan ≤ 25 

derajat untuk khot naskhi. Jika pena berasal dari bahan bambu atau andam maka yang 

diraut bagain samping saja. namun jika pena dari bahan spidol maka yang diraut dua sisi 

ujung mata pena, baru kemudian diporong miring. 

Tinta untuk menulis kaligrafi biasanya menggunakan tinta cina atau kalau sulit 

ditemukan bisa menggunakan pewarna pakaian (wenter) yang dilarutkan dengan 

beberapa tetes air. Adapun tempat tinta biasanya berbahan kuningan, namun jika tidak 

ada bisa menggunakan tempat bedak kecil. Tempat tinta tersebut perlu diberi pintalan 

benang untuk mencegah tinta tumpah. Khusus tinta china biasanya selain benang perlu di 

tambahkan beberapa helai serabut tembaga bisa dari sisa kabel untuk menghilangkan bau 

tidak sedap. Berikut contoh pemotongan pena dari bahan bambo atau andam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ARAHAN UMUM 

Belajar kaligrafi hakekatnya usaha untuk menumbuhkan jiwa seni pada diri penulis, proses menumbuhkan rasa ini 

membutuhkan waktu, kesabaran, kesungguhan dan kejelian dalam melihat contoh karya kaligrafer. Keindahan tulisan biasanya 

akan muncul jika saat menulis disertai oleh rasa senang dan hati yang tenang. Waktu yang lama akan memunculkan rasa malas 

atau jenuh namun rasa malas itu harus dilawan dengan terus mengulangi latihan, karena saat mengulang latihan, kemampuan dan 

minat menulis akan bertambah lebih baik dari sebelumnya atau tidak ada usaha yang sia sia. Berikut ini ada beberapa hal yang 

penting untuk diperhatikan agar latihan menjadi efektif : 

1. Mulailah latihan dengan memabaca Basmalah dan berdo’a meminta ilmu yang bermanfaat 

2. Sebelum menulis cermatilah  bentuk huruf yang akan dicontoh, temukan rahasia/ titik titik  yang menjadikan huruf terlihat 

indah 

3. Cermati tiap sudut yang ada dalam tiap huruf untuk memahami penggalan goresannya dan perubahan kemiringan pena, 

juga perhatikan urutan penulisannya, seperti dari mana memulai dan dimana akhirnya. 

4. Perhatikan bagian huruf yang ditulis lebih tipis (dilukis) ataupun lebih tebal dari bagian yang lain karena ada bagian 

tertentu yang ditulis dengan ujung pena khot saja (dilukis) 

5. Sebelum mencontoh kata atau kalimat, perhatikan penataan huruf-hurufnya antara  satu huruf dengan huruf yang lain, 

tinggi rendahnya, kemiringanya, penjang pendek huruf serta perbedaan  jarak antar huruf dan penataan kata dalam 

kalimat. 

6. Perlu diingat bahwa tinggi tulisan ditentukan sesuai ketebalan mata pena semakin tebal mata pena semakin tinggi tulisan. 

7. Beberapa huruf memiliki bentuk yang berbeda karena menyesuaikan dengan huruf setelahnya seperti ba‟ jika bersambung 

dengan sin awalannya lebih tinggi dibandingkan jika bersambung dengan huruf shad. 

8. Saat membuat fariasi pemanjangan huruf perhatikan huruf yang boleh di panjangkan dan yang tidak boleh dipanjangkan 

9. Goreskan pena dengan lembut dan ringan (tidak telalu ditekan) serta tidak mengulang ulangi goresan (seperti melukis).  

10. Lakukan latihan pemanasan sebelum latihan. 



Contoh gerakan pemanasan sebelum latihan menulis menggunakan andam atau pena khat. 
 
 

 

  



Bagian ke-1 

 

Kaidah khat Naskhi 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Tujuan khusus 

Mampu membuat dan menggunakan qalam dan tinta dengan benar dalam penulisan khat nakhi 

Memahami mizanul huruf dalam kaidah khat naskhi 

Memahami bagian huruf yang boleh dipanjangkan dan yang tidak boleh dipanjangkan saat ditulis bersambung 

Memahami cara penulisan macam macam harokat yang digunakan dalam penulisan khat naskhi 

 

  



SEJARAH KHAT NASKHI 
 

Kaligrafi  merupakan salah satu kekayaan seni budaya islam yang sangat berharga. Ibnu muqoffa’ berkata :“Kemampuan 

menulis kaligrafi bagi raja menambah kemulyaannya, bagi orang kaya menambah kesempurnaannya, dan bagi orang miskin adalah modal  

kekayaan.” Bagi seorang muslim kemampuan menulis kaligrafi adalah kemulyaan (ziinah) dirinya, karena karya tulis masih bisa 

memberi manfaat dan dikenang  saat penulisnya sendiri telah tiada.  

Para ulama’ sepakat bahwa munculnya kaligrafi bersamaan dengan munculnya islam dimana bentuk pertamanya adalah 

kufi kemudian berkembang tahun demi tahun ditangan para khattat seperti Quthbah al Muharror  lalu  Dhohhak ibn „Ijlan (132-136) 

lalu Ishaq ibn Hammad di masa khalifah al- Mansur dan al-Mahdi (136-169 ) dilanjutkan oleh Ibrahim as Syijri  dan muridnya al Ahwal 

al Muharror.  

Masa keemasan khot naskhi dan tsulusy  adalah antara tahun 300-an Hijiriyah ditangan al-wazir Abu Ali Muhammad Ibn Ali Al 

Hasan Ibn Muqlah. beliaulah yang meletakkan kaidah-kaidah khusus sebagai pedoman penulisan khot naskhi dan dilanjutkan oleh 

murid beliau Hasan Ibnu Hilal atau yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Bawwab Al-Katib Al Bagdady. 

Ibnu muqlah menjabat sebagai wazir selama tiga periode. pertama dimasa kholifah al muqtadir (316H.) kedua dimasa  kholifah 

al-Qohir billah tahun 320 H. dan terakhir yaitu di masa kholifah ar Ridho billah. Ibnu muqlah meninggal di tahun 328 H.  

Diantara karyanya yang terkenal antara lain : 

1.  Risalah fi „ilmi al khot wal qolam  tersimpan di dar kutub mishriyah  

2. Risalah mizanul al khot  tersimpan di maktabah al-Itharain Tunisia 

3. Dua buah Al Qur‟an syarif  beliau tulis sendiri, salah satunya tersimpan di museum Hirah di afganistan  

  



KAIDAH KHAT NASKHI 

 Huruf yang di atas garis   :  

 Huruf yang memotong garis  :  

 Huruf nun, shad, Lam Ya‟, Sin, Qof, Ba‟, Fa‟, Kaf memiliki lengkungan yang bisa dipanjangkan baik tunggal maupun sambung 
dengan huruf sebelumnya, pemanjangan tersebut antara 9-13 titik. 

 Pemanjangan ditengah kata sebaiknya sepanjang huruf ba‟ (4 titik) 

 Tidak terdapat pemanjangan sebelum huruf shad,‟ain, wawu, ha‟ dan  fa‟ akhir dan sesudah huruf lam diawal ataupun 
ditengah. 

 Bentuk Penyambungan huruf ada yang bergerigi maupun gerak lentur     (lentur)              (bergerigi) 

 Huruf khat naskhi yang lubangnya tertutup adalah ain (ditengah) dan mim  

 Huruf yang terdapat sebelum kaf akhir tidak boleh dipanjangkan 

 Beberapa kesamaan bentuk tulisan huruf huruf hijaiyah antara lain :  

1. Alif bisa untuk huruf Tha‟, Dha‟ Kaf, dan  Lam ( ) 

2. Nun sama dengan badan  Syin, Shad, Dlad ( ) 

3. Ba‟ sama dengan huruf Ta‟, Tsa‟ Fa’ ( )

4. Ra‟ ukuran sama dengan Wawu ( ) 

5. Jim lengkungan sama dengan  Ha‟ Kha‟ Ain Ghain ( ) 

6. Shad bulatannya sama dengan Dlad, Tha‟ dan Dha‟( ) 

7. Fa‟ ukuran lubangnya sama dengan Qaf dan Wawu ( )  

8. Qof badannya sama dengan huruf ya‟  )  

9. Ha‟ / ta‟ marbuthah sama dengan bulatan alif lam    



Alif  
KAIDAH  

1. Huruf alif ditulis dengan lembut dari atas ke bawah agak ke kanan (perhatikan arah anak 
panah). 

2. Ketinggian alif 5 titik. 
3. Alif bersambung, ada 5 bentuk. semuanya ditulis dari bawah keatas seperti pada gambar  di 

samping.  
4. Untuk membuat alif dalam lam alif ada pemutaran kemiringan pena dari agak miring ke kenan 

menjadi miring ke kiri, fungsinya agar ujung bagian bawah berbentuk lancip. 
5. Sebaiknya dalam menulis alif lam  ta‟rif  penulisan alif dilakukan setelah menulis lam  
6. Ketebalan alif adalah setengah dari ketebalan pena saat digoreskan mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Alifnya huruf tha’ harus di beri hilyah (hiasan kepala) contoh :   

8. Selain alifnya tha’ yang berhilyah juga lam, alif lam contoh :     

 

LATIHAN  :  

Tebalkan contoh huruf berikut ini,putarlah arah kemiringan pena sesuai dengan garis merah pada contoh dan samakan tinggi alif  emngikuti 

garis hitam ! 

 

 

 

 

 

 

 

  



Ba  

KAIDAH 

1. Penulisan huruf ba‟ melalui  3 tahap penggoresan (perhatikan 

panah pada gambar disamping) 

2. Awal huruf ba‟ tunggal berbentuk lancip kebawah dengan 

tinggi berfariasi antara satu setengah titik (perhatikan panah 

no. 4 )  

3. Lebar huruf ba‟ normal antara 4 atau 4.5 titik. jika 

dipanjangkan lebarnya 9 hingga 13 titik. 

4. Bagian tengah ba‟ ditulis menurun dengan kedalaman  ± 1 titik 

(perhatikan panah no. 5)  

5. Huruf ba‟ juga memiliki kesamaan dengan huruf fa‟ dan kaf 

perhatikan gambar no.6  

6. tinggi ba‟ bila bersambung dengan huruf jim, 

wawu,qaf,ain,mim, dan ya adalah 2 titik 

7. Tinggi ba‟ 3 titik jika bersambung dengan huruf sin dan ya‟ 

saifiyah 

 

 

 

 

 

 

 

6 
5 

4 



Berikut contoh bentuk ba’ secara lengkap dari karya Khattat Muhammad Amzil  
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LATIHAN  

Tebalkan huruf contoh berikut ini, ikuti arah panah ! (garis biru petunjuk perubahan kemiringan mata pena) 

 

    

    

    
 

 

 



Jim  

KAIDAH  

1. Perhatikan urutan penulisan jim di samping 

2. Lebar kepala huruf jim 4 titik  

3. tinggi badan huruf  5 titik sama dengan tinggi 

huruf alif dan badan huruf „ain  

4. huruf jim  memiliki Hilyah yang ditulis dari 

kanan kekiri (perhatikan panah no. 5) (gambar 

no. 1) 

5. Ujung bawah huruf jim dilukis dengan ujung 

pena (panah biru)       

6. Bagian bawah lebih panjang dari bagian atas ± 1 

titik (gambar no.3 ) 

 

contoh huruf jim bersambung  dari karya khattat Muhammad Amzil 

 

 

 

 

 

4 

1 

2 

3 

1 

2 

Jim bersambung dengan huruf  tegak 

Jim bersambung dengan huruf  mendatar 

dilukis 

Jim bersambung dengan huruf  menurun 



Menurut Ust. Muthalib al fasiri ada beberapa macam bentuk penulisan bagian bawah huruf jim bersambung antara lain :  

1. Ditulis dengan sepertiga lebar mata pena (tipis) 

2. Dikahiri dengan tipis ditulis sejajar dengan bagian atas jika bertemu dengan huruf bergerigi 

3. Agak keluar jika bertemu dengan huruf ra’ atau nun 

4. Dipanjangkan jika bertemu dengan huruf shad ,tha’ ,‘ain dan fa’ 

 

LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut ini dengan mengikuti arah mata pena ! 

 

 

        

 

  



Garis hitam adalah petunjuk kemiringan mata pena 

Dal  
KAIDAH  

1. Panah merah menunjukan penulisan huruf dal  

2. Bagian bawah huruf dal lebarnya 2 titik    

3. Huruf dal saat bersambung bentuknya lebih tegak  (gambar no.3 

dan 4) 

4. Bagian bawah huruf dal bersambung ada 2 macam (gambar no. 3 

dan 4) 

5. Bagian bawah dal bersambung terangkat dari garis 1 titik (gambar 3 

dan 4) 

6. Jika sebelum dal huruf Lam maka lam-nya ditulis memotong garis, 

sedangkan dal ditulis tepat pada garis 

7. Jarak huruf dal dengan huruf sebelumnya adalah 1 titik kecuali bila 

huruf sebelumnya terdapat gigi maka ditulis 2 titik seperti huruf 

shad atau yang lain  

8. Huruf dal melingkar,bagian bawah ditulis dari pertengahan bagian 

yang atas turun dengan kedalaman lengkungan 1 titik, bagian 

akhir ditulis setinggi depannya, lebar bagian dalam 2 titik. Contoh 

disamping dal diakhir  bersambung dengan ha’ 

 

 

 

 

 



LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut seperti contoh denganmengikuti arah panah ! 

 

               

                     

                    
 

 

 



Ra dan Wawu  

KAIDAH  

1. Huruf ra‟ terdiri dari 3 bagian  bagian pertama 

sama dengan awal huruf ba‟ adalah badan dari 

huruf wawu, awal dari huruf ra‟ serupa dengan 

awal huruf ba‟ 

2. Kepala huruf wawu adalah kepala huruf fa‟ 

3. Ujung bawah  huruf ro’ dilukis dengan ujung 

mata pena perhatikan anak panah 

4. Huruf ra‟  model kedua, bagian awalnya mirip 

awal dari huruf ya‟  perhatikan gambar ke-2 

5. Di sebelah huruf ya‟ adalah contoh huruf ra‟ yang 

bersambung 

6. Di bawah ini contoh penulisan ra‟ bersambung 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

Dilukis  



LATIHAN 

Tebalkan huruf berikut ini seperti contoh ! 

(ada tambahan titik pada lubang wawu, tampak sperti orang melirik kekanan ) 

                 

            

           

  



Sin   

KAIDAH  

1. Bagian 1 huruf sin terdiri dari dua bagian. Bagian pertama 

dengan goresan kebawah lalu menyamping (1) dengan lebar 1 

titik lalu gigi yang kedua, dari atas kebawah (2) lebarnya 2 titik 

2. Bagian kedua merupakan huruf nun  caranya dengan goresan 

dari atas kebawah (3) tingginya 2/3 titik, lalu menyamping 

kiri dan naik ke atas berakhir runcing condong ke kanan (5) 

dengan lebar lengkungan nun adalah 3 titik 

3. Jika sin bertemu dengan sin atau huruf yang bergigi seperti 

ba‟,nun,ya‟  harus diberi jarak 3 - 4 titik. 

4. Jika terdapat banyak gigi dalam 1 kata maka salah satunya 

ditinggikan atau sebagian huruf dipanjangkan untuk 

memperjelas tulisan.  

5. Bagian belakang sin bisa dipanjangkan hingga 9-12 titik. 

 

Berikut contoh model penulisan kata yang ada huruf sin-nya karya ust Muhammad Amzil. 
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LATIHAN 

Tebalkan huruf- huruf  berikut seperti contoh, sebelumnya samakan dahulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan contoh. 

        

       

 

 

 

  



Shad dan tha   

KAIDAH  

1. Kepala huruf shad dan tha‟ sama. Namun boleh 

memanjangkn huruf sebelum tha‟ dan tidak 

boleh sebelum shad. Tha‟ tidak memiliki gigi 

sedangkan shad memiliki gigi  

2. Huruf shad  tunggal atau di akhir kata tidak 

berhilyah (no.2). 

3. Alif  huruf tha‟ memiliki hilyah, ditulis 3 titik dari 

ujung depan tha‟ 

4. Jarak tha‟ yang bersambung dengan huruf 

mendatar 1 titik, dan huruf naik/turun 2 titik.   

1 

2 

3 
4 

5 

1 

2 

3 

4 



LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini,   

                                            

 

    

                                       

 

 



 

 

                               

                   

                                                 

 

  



Ain   

KAIDAH  

Penulisan huruf „ain bagian pertama, dimulai dari 

kepala yaitu dari kiri kekanan menggunakan ujung 

mata pena, hasil goresan tersebut mirip alis mata . 

kemudian dari kanan kekiri untuk menyempurnakan 

bentuk kepala bagian atas (perhatikan arah panah ) 

Masih dalam pembuatan kepala „ain, bagian 

kepala bawah ditulis dengan goresan kebawah agak 

kekanan  

Untuk badan „ain, yaitu pada goresan ketiga 

dimulai dari kanan atas menurun bengkok kekiri bawah 

dilanjutkan goresan keempat yaitu dari kiri ke kanan 

bawah lalu mendatar.  

Bentuk badan ain sama dengan  jim  

berikut contoh huruf ‘ain dalam kalimat 
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LATIHAN 

Tebalkan,anak panah menunjukkan bagian yang dilukis. 

 

        

       



Fa & Qaf 

KAIDAH  

1. Huruf Fa‟,Qaf dan Wawu memiliki bentuk kepala yang sama. Perhatikan 

urutan anak panah di samping. 

2. Tinggi kepala huruf fa‟ di depan 2 titik  

3. Bagian paling tinggi tepat berada di tengah 

4. Badan  huruf fa‟  adalah huruf ba‟ dengan kedalaman ± 1 titik dan lebar 4 

titik 

5. Berbeda dengan fa‟ tinggi kepala huruf qaf  3 titik (lebih dalam)   

6. Badan huruf qaf adalah huruf nun  

7. Ujung qaf berbentuk rincing keatas condong kebagian dalam. 

8. Fa‟ dan qaf ditengah bentuknya agak condong ke kanan 
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LATIHAN 

Tebalkan tulisan di bawah ini ,anak panah adalah bagian yang ditulis tidak dengan ketabalan penuh  mata pena (dilukis)   

        

      

                             

 



Kaf   

KAIDAH  

1. Huruf kaf ada 2 yaitu kaf alif  (gambar 1) dan kaf 

zanady (gambar 2) 

2. Menulis kaf alif dimulai dengan menulis alif, lalu 

mendatar kearah kiri diakhiri dengan hilyah 

(Perhatikan urutan arah anak panah pada  contoh)  

3. Kaf di depan (gambar 3) dimulai dari bagian tengah 

kebawah  seperti membuat lam alif  

4. Jika kaf mursalah (panjang) tidak diberi hamzah maka 

menjadi huruf lam 

5. Tanda panah merah menunjukkan perubahan 

kemiringan pena  
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Terlalu 

tebal 

Terlalu 

tipis 

Ukuran yang 

benar 0.5 dari 

ketebalan ba’ 



LATIHAN 

Tebalkan huruf di bawah ini sebelumnya samakan dulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan. 

                      

 

                  b   

  



Lam & Lam Alif   

KAIDAH  

1. Dari urutan anak panah  pada gambar samping, 

tampak  lam merupakan  gabungan dari huruf alif 

dan huruf nun  

2. Tinggi alif 5 titik dan kedalaman cekungan nun 1 titik  

3. Lebar cekungan nun 3 titik memotong garis dan 

berada di bawah garis  

4. Lam mursalah (memanjang) sama bentuknya dengan 

kaf panjang (lihat huruf kaf). 

5. Lam mursal memiki hilyah (hiasan kepala) (perhatikan 

urutan anak panah untuk menuliskannya.)  

6. Lam alif ditulis dari atas kiri ke kebawah perhatikan 

nomer anak panah pada contoh  di samping 

7. Lam alif ada 2 model perhatikan gambar disamping 

8. Berikut contoh penulisan lafdzul jalalah dan lam 

bersambung 
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LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut ini, sebelumnya samakan dulu ketebalan tulisan dengan mata pena. 

 

 

           

 

 

 

 

 



          

 

           

 

 

 



Mim    

KAIDAH  

Huruf mim terdiri dari 3 goresan, dimulai dari 

kiri kekanan lalu melingkar dari kanan bawah naik 

keatas sedikit dan kekiri bawah untuk mim hanjariyah  

atau mim mutsallatsah sedangkan mim alifah maka ekor 

mim adalah sama dengan huruf alif 

Perhatikan contoh disamping 

Mim mudhgimah (gambar 1) yang berada di depan kata, 

biasanya hanya bersambung dengan huruf  jim, ra’, mim, ha’ 

dan  ya’ 

Mim baidliyah (gambar 2) adalah mim yang berbentuk seperti 

telur dan hanya tertulis di tengah atau di akhir  

Berikut contoh huruf bersambung diawal di tengah dan 

diakhir kata. 
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 Contoh  huruf mim bersambung . 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LATIHAN 

Tebalkan huruf berikut mengikuti arah anak panah. 

           
 

                                   
 

 

 

 



Nun 

KAIDAH  

Huruf nun memiliki tiga penggalan goresan, yaitu pertama dari atas 

kebawah berakhir lancip setinggi 3 titik, kemudian menyamping kiri 

berbentuk cekung lebarnya 3 titik dan terakhir keatas berakhir lancip, 

ujung bagian belakang nun lebih rendah dari bagian depan dengan selisih 

1 titik perhatikan gambar di samping.  

Nun tunggal dan nun di akhir kata bisa di panjangkan 9-12 titik dengan 

kedalaman bagian tengah 2 titik dari garis tulisan. 
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1 

2 
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LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini! 

 

                

              



Ha 
KAIDAH  

9. ha’ diawal dinamakan ainul hirri (mata kucing) adalah 

perpaduan antara huruf dal dan fa‟  

 

10. Ha‟ dzushaddain terdapat di tengah kata dan huruf sebelumnya 

berada diatasnya 

 

 

11. Ha‟ udzunul faros (telinga kuda) bentuk bawahnya seperti mim 

yang condong kekanan sedangkan atasnya memanjang ditulis 

ditengah dan sambung dengan semua huruf  

  

12. Ha’ Mua‟llaqah  bentuknya menggantung pada garis 

 

13. Berikut cara penulisan huruf ha‟ sesuai dengan anak panah dan bentuk ha’ diakhir kata 

 

 

 

 

 



LATIHAN  

Tebalkan dengan mengikuti arah anak panah 

               

 

 

                               

 

 

 



Ya   

KAIDAH  

1. Huruf ya‟ (gambar 1) ditulis dalam 3 tahap pertama 

ditulis dari kanan kekiri bengkok ke bawah seperti 

menulis awalan huruf ra‟muallaqah.kedua dari kiri ke 

kanan ditulis dengan sebagian dari lebar mata pena . ketiga 

dari kanan ke kiri berbentuk cekung  berakhir runcing keatas 

namun  agak lebar sedikit dari nun. 

2. Bentuk kedua dari ya ‘adalah menyerupai bagian bawah kaf 

mustathih (mendatar) 

3. Bagiah bawah ya’ rojiah (gambar 2) bisa diperpanjang 

hingga 9 – 13 titik 

4. Gigi sebelum ya’ biasa melengkung   

5. Gigi sebelum ya’ roji’ah adalah lancip   

6. Al ba at jika bertemu ya’ boleh terdapat hilyah di depannya  

atau tidak, namun jika bertemu  ya’ roji’ah maka diberi 

hilyah yang bentuknya seperti pada lam alif 

 

 

 

3 2 

1 



LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini mengikuti arah anak panah. 

                  

 

               

 

 

 

 



Harakat 

Perhatikan arah anak panah untuk mengetahui tahap penulisannya 
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LEMBAR EVALUASI 

Lingkarilah pada jawaban yang benar ! 

1. Berapa titik tinggi huruf alif dalam kaidah khot naskhi? 

a. 5 titik     b. 6 titik 

2. Berapa titik lebar rongga huruf ba' dalam kaidah khot naskhi? 

a. 4 titik     b. 7 titik 

3. Berapa titik ukuran tinggi ba' bersambung diawal kata jika ia bersambung dengan huruf sin atau syin?    

a. 1 titik     b. 3 titik 

4. Berapa titik tinggi rongga bagian bawah huruf jim saat ditulis tunggal ? 

a. 3 titik     b. 5 titik/sama dengan tinggi alif 

5. Berapa titik lebar kepala huruf jim ?  

a. 2 titik     b. 4 titik 

6. Huruf alif tunggal ditulis dari atas kebawah dengan bentuk miring ke…. 

a. Kiri     b. kanan 

7. Berapa titik jarak ujung huruf jim  dengan garis ia saat bersambung dan berada di awal ? 

a. 1 titik     b. 1/2 titik 

8. Panjang  huruf nun atau ya' dan ba' jika ditulis panjang adalah?  

a. 9-12 titik    b. 12-15 titik 

9. Lebar rongga huruf nun dan lam adalah ? 

a. 3 titik     b. 4 titik 

10. Lebar kepala huruf jim adalah…. 

a. 7 titik     b. 4 titik 

11. Huruf yang serupa dengan huruf ba’ adalah 

a. ta’,tsa, nun    b. fa’ 

12. Ukuran lubang huruf fa’ sama dengan lubang pada huruf….. 

a. ta’ marbuthah    b.wawu 

13. Huruf ha’ diawal adalah gabungan antara huruf dal dan …… 

a. mim     b. fa’ 

14. Memanjangkan huruf  adalah boleh kecuali….. 

a. setelah lam    b. ya’ diakhir kata    

15. Siapakah yang biasa disebut al-wazir dalam khat araby 

a. ibnu muqla    b. ibnu bawwab 



TES TULIS 

Tulislah huruf hijaiyah dari alif sampai ya‟ dalam bentuk tunggal dengan memperhatikan bagian bagian huruf yang memotong 

garis dan yang tidak memotong garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN TES TEORI 

1. A 2. A 3. B 4. 5 5. B 6. A 7. A 8. A 

9. A 10. B 11.  B 12. B 13. B 14. A 15. A  

KOREKSI UNTUK TES TULIS 

Hasil tes di anggab lulus jika tulisan sesuai dengan kriteria berikut, dan sebaiknya mengulang jika tidak sesuai. 
1. Alif : lurus dan ketebalan goresan setengah dari ketebalan mata pena 
2. Ba‟ : berbentuk seperti perahu bagian depan terangkat 1 titik dan lebar bagian tengah 4 titik serta ditulis diatas garis 
3. Jim : lebar kepala jim adalah 4 titik dan bagian bawah tingginya 1 alif / 5 titik (jim memotong garis) 
4. Dal : ditulis diatas garis, tinggi 3 titik dan lebar bagian tengah 2 titik  
5. Ra‟ dan zai‟ : ditulis memotong garis berbeda dengan dal yang diatas garis, lebar ra‟ 3 titik adapun huruf zai‟ lebarnya sama 

dengan ya‟ 
6. Sin : gigi depan sin 1 titik lalu 2 titik, bagian akhir sin sama dengan nun dengan lebar 3 titik 
7. Shad : lebar lubang shad adalah 1 titik dan bagian akhir sama dengan huruf nun dengan lebar 3 titik 
8. Tha‟ : lebar lubang tha‟ sama dengan shad dan bagian atas adalah sama dengan huruf alif 
9. ‘ Ain : lebar hajib (alis) ‘ain adalah 2 titik dan bagian bawah sama dengan huruf jim 
10. Fa‟ : Badan fa‟ adalah huruf ba‟ dan kepala fa‟ sama dengan kepala qaf, dan semua badan fa‟ berada diatas garis 
11. Qaf : badan qaf adalah huruf nun dan bagian terakhir qaf ditulis memotong garis 
12. Kaf : tinggi kaf 5 titik dan lebarnya 4 titik dan semua bagian kaf berada diatas garis 
13. Lam : huruf lam adalah gabungan antara alif dan nun, sebagian huruf lam  yaitu yang seperti nun ditulis memotong garis 
14. Mim : tinggi mim 2 titik dan kepalanya naik dari garis setengah titik 
15. Nun : lebar nun 3 titik bagian tengah nun memotong garis berbeda dengan ba‟ yang seluruhnya berada diatas garis 
16. Wawu : badan wawu adalah huruf ra‟ sedangkan kepalanya sama dengan kepala fa‟ 
17. Lam alif : tinggi lam alif sama dengan alif 5 titik jarak 2 ujung atas lam alif 3 titik 
18. Ya‟ : ya‟ bentuknya gabungan antara nun dan zai‟ bagian tengah ya‟ memotong garis. 

 

 

 



SARAN : 

LEMBAR KOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
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Bagian ke-2 
 

Lembar latihan 1 
 

 
 
 
 
 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 
 

Tujuan khusus 
Memahami dan mampu menulis huruf sesuai ukuran dan bentuk yang benar 
Mampu menggunkan qalam khat dan tinta dengan benar untuk menulis khat 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Anak panah menunjukkan awal penulisan. 
 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf.  

Tanggal Saran 



25 

 

      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh,huruf ha’  di belakang penulisannya seperti 
menulis huruf dal yaitu dari bawah keatas 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf dal.  

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf wawu adalah gabungan huruf ra’ dengan kepala huruf fa’, gunakan garis putus putus di bawah untuk menyamakan 
kedalaman huruf ra’ dan wawu.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus di bawah untuk 
menyamakan kedalaman huruf.  

 

Tanggal Saran 
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       Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf . 

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; lingkaran shad dan tha’ adalah sama, dan besar lubangnya 1 titik. Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus.  
  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; Kepala huruf ‘ain ditulis dari kiri kekanan lalu dilukis untuk menyempurnakan bentuknya perhatikan keterangan pada lembar 
               kaidah. Kerjakan dengan pelan pelan agar  hasil tulisan halus. 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; Samakan dulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan contoh, kerjakan dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus.    
               Gunakan garis merah untuk menyamakan tinggi tulisan.  

Tanggal Saran 
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    Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf kaf di depan kata ditulis mulai dari bagian tengahnya lalu kebawah, gunakan garis merah untuk menyamakan tinggi 
awal penulisan tersebut.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf lam  adalah gabungan antara huruf alif dan nun. Huruf Lam alif  yang kedua di tulis dari sisi kiri selain itu ditulis dari 
kanan. Tanda anak panah menunjukkan tempat memulai tulisan 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; bagian depan mim selalu naik 1 titik dari garis. Kerjakan dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Tanda anak panah 
adalah tanda memulai goresan.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; gunakan garis merah sebagai batas kedalaman huruf nun  
  

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf ha’ adalah gabungan antara huruf dal dan fa’ di tengah kata. ikutilah anak panah untuk memulai tulisan.  
  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan Tulis kembali di bawah contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Semua harokat ditulis dari atas ke bawah dan dari kanan kekiri. Untuk 
baris terakhir tulis kembali di sebelah tulisan contoh 

Tanggal Saran 
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SARAN : 

LEMBAR KOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
    
 

 
 



Bagian ke-3 

 

Lembar latihan 2 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Tujuan khusus 

Mampu menulis huruf bersambung dengan benar 

Mampu menulis pemanjangan huruf sesuai kaidah khat naskhi 
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KAIDAH  DALAM  MENYAMBUNG HURUF 

Dalam membentuk teks agar sesuai dengan ruang yang tersedia (rata kanan dan kiri) terkadang kita perlu memanjangkan 

bagian tertentu dari huruf. Selain pengolahan  ruang pemanjangan juga berfungsi untuk menambah keindahan tulisan. Namun, 

yang perlu diperhatikan adalah bahwa ada beberapa pemanjangan yang malah menjadikan bentuk kata kurang bagus. Oleh karena 

itu perlu diketahui kaidah tentang pemanjangan huruf berikut : 

1. Pemanjangan baik yang pendek maupun panjang menjadi keharusan jika untuk membedakan atau memperjelas bentuk 

huruf seperti jika terjadi huruf sin berurutan dalam satu kata atau huruf sin bersambung dengan huruf bergigi seperti ba’ nun 

atau yang lain, agar tidak tampak seperti rentetan gigi maka perlu dibuat jarak antara kedua huruf dengan pemanjangan 

Contoh :  

 

  

2. Boleh memanjangkan kata yang terdiri dari enpat huruf dengan meletakkan pemanjangan ditengah antara dua huruf  

dibagian depan dan dua huruf dibelakang contoh : 

 

 

3. Dikecualikan dari kata kata diatas kata kata berikut tidak boleh dipanjangkan contoh :  

 

 

4. Tidak boleh memanjangkan huruf lam dan kaf zanady, contoh : 

 

 

 



5. Tidak boleh memanjangkan kata yang terdiri dari 2 huruf contoh : 

 

 

6. Kata yang terdiri dari 2 huruf boleh dipanjangkan jika huruf kedua adalah alif. Contoh : 

 

 

 

 

 

7. Tidak boleh memanjangkan huruf dalam kata yang terdiri dari 3 huruf seperti contoh berikut : 

 

 

Kecuali kata kata berikut :  

 

 

 

 

8. Untuk kata khumasy dan sudasy letak pemanjangan dengan memperhatikan keseimbangan bagian kata contoh : 

 

 

9. Kurang bagus membuat pemanjang huruf dalam kata kata khumasy berikut ini : 

 

 



Selain keindahan juga penting untuk memperhatikan kebenaran tulisan. Secara khusus mengolah tulisan harus dihindarkan 

dari kesalahan, baik khata’ jali’ ataupun khata’ khofi (ringan). Khata’ jaly (berat) berakibat  fatal karena merubah bacaan dan makna 

kalimat atau ayat al Qur’an.  

Yang termasuk khata’ jaly dalam tulisan antara lain : 

1. Pengurangan satu atau beberapa kata pada kalimat 

2. Pengurangan satu atau beberapa huruf  

3. Pengurangan nibrah atau gigi  

4. Kesalahan tata letak titik seperti jim dengan kha’ atau nun dengan ba’ 

5. Menyalahi kaidah khattiyah mencampur naskhi dengan riq’ah atau yang lain. 

6. Menyalahi rasm Ustmani atau kaidah bahasa arab. 

Yang termasuk khata’ khafi (ringan) dalam tulisan antara lain : 

1. Penempatan hiasan (zukhrufiyah) secara berlebihan  

2. Media tulisan yang kurang bersih atau rusak yang berakibat rusaknya tulisan 

3. Format tulisan tidak sesuai dengan ruang yang tersedia (terlalu longgar ataupun terlalu padat) 

 

 
  



SARAN : 

LEMBAR KEOREKSI UNTUK PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    

 

 



 

Bagian ke-4 

 

Lembar latihan 3 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Tujuan khusus 

Mampu berkreasi dalam penulisan kata dan kalimat dengan benar sesuai kaidah khat naskhi 

Mampu menulis lurus dan benar sesuai ukuran dalam kaidah khat naskhi 

 

  



  



 

             

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SARAN : 

LEMBAR KEOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
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